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PUTUSAN
Nomor:3590/Pdt.G/2013/PA.Lmj
BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Lumajang yang memeriksa dan mengadili perkara Cerai

Gugat pada tingkat pertama telah menjatuhkan putusan sebagai berikut dalam perkara

cerai gugat antara:

PENGGUGAT ASLI umur27 tahun, agama Islam, pekerjaanTidak bekerja, tempat
tinggal di KABUPATEN LUMAJANG, selanjutnya disebut
sebagaiPenggugat;

Melawan

TERGUGAT ASLI umur35 tahun, agama Islam, pekerjaanBuruh Tani, tempat
tinggal di KABUPATEN LUMAJANG, selanjutnya disebut
sebagaiTergugat;

Pengadilan Agama tersebut di atas;

Telah membaca berkas perkara;

Telah mendengar keterangan Penggugat dan saksi-saksinya di persidangan;

TENTANG DUDUK PERKARANYA
Bahwa Penggugat dalam surat Gugatannya tertanggall7 Desember 2013 yang
telah terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Lumajang tanggall7 Desember

2013 di bawah Register Perkara Nomor:3590/Pdt.G/2013/PA.Lmj pada pokoknya

mengemukakan hal-hal sebagai berikut:

1. Bahwa pada tanggalll Oktober 2003,Penggugat denganTergugat melangsungkan
pernikahan yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama
KecamatanJatiroto Kabupaten Lumajang (Kutipan Akta Nikah Nomor:320/20/
X/2003 tanggalll Oktober 2003);
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2. Bahwa setelah pernikahan tersebutPenggugat denganTergugat bertempat
tinggaldi rumah orangtua Tergugat hingga Agustus 2013. Selama pernikahan
tersebutPenggugat denganTergugat telah hidup rukun sebagaimana layaknya
suami istridan dikaruniai2orang anak bernama :

a. ANAK I, umur 9 tahun

b. ANAK II, umur 4 tahun;

3. Bahwa kurang lebih sejak bulanJuni tahun2013 ketenteraman rumah tangga
Penggugat denganTergugat mulai goyah, setelah antara Penggugat dengan
Tergugat terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran yang penyebabnya
antara lain:

a. Tergugat kurang dalam memberikan nafkah kaena hasil kerja tidak diberikan
semua, setiap ditanya namun Tergugat tidak mau menjawab, dan sifat
Tergugat selalu saja Cemburu buta karena setiap Pengugat mau keluar rumah
selalu saja dicuriga yang tidak benar;

4. Bahwa puncak perselisihan dan pertengkaran antara Penggugat dan Tergugat
terjadi kurang lebih pada bulanAgustus tahun2013, yang akibatnyaPenggugat
diantar Tergugat pulang ke rumah orangtua Penggugat sendiri dengan alamat
sebagaimana tersebut di atas sehingga pisah tempat tinggal selama 4 bulan hingga
sekarang dan selama itu tidak ada hubungan lagi baik lahir maupun batin serta
tidak ada suatu peninggalan apapun yang dapat digunakan sebagai pengganti
nafkah;

5. Bahwa perselisihan dan pertengkaran tersebut berlanjut hingga sekarang dan tidak
dapat didamaikan walaupun telah diusahakan karena Penggugat sudah tidak tahan
lagi dengan kondisi rumah tangga sebagaimana tersebut di atas;

6. BahwaPenggugat sanggup membayar seluruh biaya yang timbul akibat perkara

ini;
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Berdasarkan alasan/dalil-dalil di atas,Penggugat mohon agar Ketua Pengadilan
Agama Lumajang segera memeriksa dan mengadili perkara ini, selanjutnya
menjatuhkan putusan yang amarnya berbunyi:

Primair:

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan talak satu ba'in sughro dari Tergugat terhadap Penggugat;
3. Menetapkan biaya perkara sesuai dengan peraturan yang berlaku;
Subsidair:

Atau menjatuhkan putusan lain yang seadil-adilnya;

Bahwa pada hari dan tanggal persidangan yang telah ditetapkanPenggugat
hadir sendiri menghadap, sedangkanTergugat tidak hadir dan tidak menyuruh orang
lain untuk hadir sebagai kuasanya, meskipun menurut surat panggilan (Relaas)
tanggal02 Januari 2014 dan21 Januari 2014 Nomor:3590/Pdt.G/2013/PA.Lmj yang
dibacakan di persidangan,Tergugat telah dipanggil dengan patut, sedangkan tidak
ternyata bahwa tidak datangnya itu disebabkan oleh sesuatu halangan yang sah, maka
pemeriksaan perkara ini dilanjutkan dengan tanpa hadirnyaTergugat;

Bahwa pemeriksaan perkara ini dimulai dengan membacakan surat Gugatan
Penggugat yang isinya tetap dipertahankan oleh Penggugat;

Bahwa untuk meneguhkan dalil-dalilGugatannya,Penggugat  telah
mengajukan alat bukti surat berupa fotokopi Kutipan Akta Nikah Nomor:320/20/
X/2003 tanggalll Oktober 2003 yang dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama
KecamatanJatiroto Kabupaten Lumajang, dengan materai cukup, telah dicocokkan
dengan aslinya dan cocok (P);

Bahwa di samping alat bukti sebagaimana tersebut di atas,Penggugat juga
mengajukan dua orang saksi masing-masing:

1. Nama SAKSI I, umur 37 tahun, agama Islam, pekerjaan tidak kerja, tempat
kediaman di KABUPATEN LUMAJANG;
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yang mana saksi tersebut menerangkan di bawah sumpahnya yang pada pokoknya

sebagai berikut:

- Bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat sebab saksi adalah Bibi
Penggugat;

- Bahwa saksi mengetahui antara Penggugat dan Tergugat adalah suami istridan
dikaruniai 2 orang anak;

- Bahwa saksi mengetahui antara Penggugat dan Tergugat telah terjadi perselisihan
dan pertengkaran yang penyebabnya karenaTergugat tidak mencukupi nafkah
sehari- hari Penggugat dan juga Tergugat tidak transparan masalah hasil kerja
tergugat selain itu Tergugat sering mencemburui Penggugat tanpa alasan saat
Penggugat keluar rumabh;

- Bahwa saksi mengetahui Penggugat dan Tergugat sudah tidak serumah lagi
sampai sekarang kurang lebih selama 6 bulan;

- Bahwa saksi sudah menasehati mereka tetapi tidak berhasil dan saksi tidak
sanggup merukunkan lagi;

2. Nama SAKSI II, umur 52 tahun, agama Islam, pekerjaan tani, tempat kediaman
di KABUPATEN LUMAJANG;

yang mana saksi tersebut menerangkan di bawah sumpahnya yang pada pokoknya

sebagai berikut:

- Bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat sebab saksi adalahtetangga
Penggugat;

- Bahwa saksi mengetahui antara Penggugat dan Tergugat adalah suami istridan
dikaruniai 2 orang anak;

- Bahwa saksi mengetahui antara Penggugat dan Tergugat telah terjadi perselisihan
dan pertengkaran yang penyebabnya karena Tergugat kurang terbuka masalah
keuangan (hasil kerja) kepada Penggugat dan juga Tergugat jkurang mencukupi

kebutuhan sehari-hari Penggugat;
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- Bahwa saksi mengetahui Penggugat dan Tergugat sudah tidak serumah lagi
sampai sekarang kurang lebih selama 6 bulan;

- Bahwa saksi sudah menasehati mereka tetapi tidak berhasil dan saksi tidak
sanggup merukunkan lagi;

BahwaPenggugat menyatakan tidak mengajukan tambahan keterangan
apapun dan mohon agar Pengadilan Agama Lumajang dapat menjatuhkan
putusannya;

Bahwa selanjutnya untuk mempersingkat uraian putusan ini, maka segala hal
ihwal yang terjadi dalam ruang sidang dan tertulis dalam berita acara sidang perkara

ini ditunjuk sebagai bagian yang tak terpisahkan dari putusan ini;

TENTANG HUKUMNYA

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatanPenggugat adalah
sebagaimana terurai di atas;

Menimbang, bahwa pokok permasalahan dariGugatanPenggugat adalah
perkara Cerai Gugat yang diajukan oleh seorang muslimah warga negara Republik
Indonesia yang berdomisili di wilayah hukum Pengadilan Agama Lumajang, untuk
itu harus terlebih dahulu dibuktikan apakahPenggugat danTergugat ada hubungan
hukum sebagai suami istri;

Menimbang, bahwa sebagaimana alat bukti P fotokopi Kutipan Akta Nikah
Nomor:320/20/X/2003 tanggalll Oktober 2003 yang dikeluarkan oleh Kantor
Urusan Agama KecamatanJatiroto Kabupaten Lumajang yang telah dimateraikan
cukup dan telah dicocokkan sesuai dengan aslinya, sehingga telah memenuhi syarat
formil dan materiil sebagai alat bukti;

Menimbang, bahwa dari alat bukti P tersebut maka telah terbuktiPenggugat
danTergugat sebagai suami istri sah yang pernikahannya dilangsungkan di hadapan
Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama KecamatanJatiroto Kabupaten

Lumajang;
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Menimbang, bahwa Tergugat tidak hadir di persidangan meskipun telah
dipanggil dengan patut, lagi pula ketidakhadirannya tersebut tidak disebabkan oleh
suatu halangan yang sah, makaTergugat yang telah dipanggil dengan patut tidak
datang menghadap harus dinyatakan tidak hadir dan putusan atas perkara ini
dijatuhkan dengan verstek (pasal 125 HIR);

Menimbang, bahwaPenggugat dalam surat Gugatan mendalilkan bahwa
semula rumah tanggaPenggugat danTergugat rukun baik akan tetapi kurang lebih
sejak bulanJuni tahun2013 ketenteraman rumah tanggaPenggugat denganTergugat
mulai goyah, setelah antaraPenggugat denganTergugat terus menerus terjadi
perselisihan dan pertengkaran yang penyebabnya karena
a. Tergugat kurang dalam memberikan nafkah kaena hasil kerja tidak diberikan

semua, setiap ditanya namun Tergugat tidak mau menjawab, dan sifat Tergugat
selalu saja Cemburu buta karena setiap Pengugat mau keluar rumah selalu saja
dicuriga yang tidak benar akibatnya Penggugat diantar Tergugat pulang ke rumah
orangtua Penggugat sendiri dengan alamat sebagaimana tersebut di atas sehingga
pisah tempat tinggal selama 4 bulan hingga sekarang dan selama itu tidak ada
hubungan lagi baik lahir maupun batin serta tidak ada suatu peninggalan apapun
yang dapat digunakan sebagai pengganti nafkah;

Menimbang, bahwa alat bukti dua orang saksi, para saksi tersebut telah
memberikan keterangan di bawah sumpah sesuai dengan yang diketahui/dialami
sendiri dan keterangan para saksi tersebut satu sama lainnya bersesuaian serta
menguatkan dalilGugatanPenggugat, sehingga telah memenuhi syarat formil dan
materiil sebagai alat bukti;

Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti dua orang saksi tersebut diatas
maka terbukti bahwa rumah tangga Penggugat dan Tergugat telah terjadi perselisihan
dan pertengkaran yang terus menerus yang disebabkan Tergugat tidak mencukupi

nafkah sehari- hari Penggugat dan juga Tergugat tidak transparan masalah hasil kerja
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tergugat selain itu Tergugat sering mencemburui Penggugat tanpa alasan saat
Penggugat keluar rumah dan akibatnyaPenggugat diantar Tergugat pulang ke rumah
orangtua Penggugat sendiri dengan alamat sebagaimana tersebut di atas sehingga
pisah tempat tinggal selama 4 bulan hingga sekarang dan selama itu tidak ada
hubungan lagi baik lahir maupun batin serta tidak ada suatu peninggalan apapun yang
dapat digunakan sebagai pengganti nafkah;

Menimbang, bahwa telah terbukti pulaTergugat sebagai suami telah
melalaikan tugas dan tanggung jawabnya sebagaimana dimaksud pasal 33 dan 34
ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 jo. pasal 83 Kompilasi Hukum Islam;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta tersebut di atas Majelis Hakim
berkesimpulan bahwa rumah tanggaPenggugat danTergugat telah pecah;

Menimbang, bahwa dalam rumah tangga yang telah pecah tersebut tujuan
perkawinan sebagaimana yang disebut dalam Al-Qur’an Surat Ar-Rum ayat 21 yakni
membina rumah tangga yang penuh rasa kasih sayang, serta pasal 1 Undang-Undang
Nomor 1 tahun 1974 yakni membentuk rumah tangga (keluarga) yang kekal dan
bahagia, tidak dapat terwujud, oleh karenanya perceraian lebih maslahat dan
merupakan jalan keluar terbaik agarPenggugat danTergugat dapat menentukan masa
depannya yang lebih baik di kemudian hari;

Menimbang, bahwa Majelis hakim perlu mengemukakan pendapat ahli figih
Doktor Ahmad Ghondur yang untuk selanjutnya diambil alih sebagai pendapat

Majelis, sebagaimana terdapat dalam Kitab At-Tolak halaman 57 yang berbunyi:

Artinya : “Tatkala pertikaian terjadi (dan telah memuncak) pernikahan tidak
lagi menyisakan (mendatangkan) kemaslahatan, karena tidak dapat
lagi menjadi media menuju maksud, maka kemsalahatan tersebut

beralih kepada Talak”;
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Menimbang, bahwa dengan demikian Gugatan Penggugat telah beralasan
hukum, sesuai dengan pasal 39 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 Jis
pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 1975 dan pasal 116 huruf (f)
Kompilasi Hukum Islam, oleh karenanya makaGugatanPenggugat patut untuk
dikabulkan;

Menimbang, bahwa untuk terciptanya tertib administrasi sebagaimana yang
dimaksud oleh Surat Ketua Muda Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 28/
TUADA-AG/X/2002 dan dikorelasikan dengan pasal 84 Undang-Undang Nomor 7
Tahun 1989 sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006
dan Perubahan Kedua Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 maka Majelis
memandang perlu untuk memerintahkan Panitera untuk mengirim salinan putusan
yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap kepada Pegawai Pencatat Nikah yang
wilayahnya meliputi tempat kediamanPenggugat, Tergugat, dan tempat perkawinan
dilangsungkan;

Menimbang, bahwa perkara ini termasuk bidang perkawinan maka
berdasarkan pasal 89 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 tahun 2006 dan perubahan kedua
dengan Undang-Undang Nomor 50 tahun 2009, maka biaya perkara dibebankan
kepadaPenggugat;

Mengingat semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan dalil nash

syar’iyah yang berkaitan dengan perkara ini:

MENGADILI

1. Menyatakan bahwa Tergugat yang telah dipanggil dengan patut untuk menghadap
di persidangan, tidak hadir;

2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek;
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3. Menjatuhkan talak satu ba'in sughro Tergugat (TERGUGAT ASLI) terhadap
Penggugat (PENGGUGAT ASLI);

4. Memerintahkan Panitera untuk mengirim salinan putusan yang telah mempunyai
kekuatan hukum tetap kepada Pegawai Pencatat Nikah yang wilayahnya meliputi
tempat kediaman Penggugat, Tergugat, dan tempat perkawinan dilangsungkan;

5. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara sebesar

Rp.316.000 ,- (Tiga ratus enam belas ribu rupiah);

Demikian putusan ini dijatuhkan dalam permusyawaratan majelis pada
hariSelasa tanggal28 Januari 2014 Masehi bertepatan dengan tanggal26 Rabiul Awal
1435 Hijriyah oleh kamiDrs. ABD. ROUF, M.H. sebagai Ketua Majelis, dengan
didampingi olehDrs. ACHMAD SUYUTI danH. ACHMAD NABBANI, S.H.
masing-masing sebagai Hakim Anggota dan dibantu olehHj. MAS KHABIBAH
NUR, S.H. sebagai Panitera Pengganti Pengadilan Agama tersebut, putusan tersebut
dibacakan pada hari itu juga dalam sidang yang terbuka untuk umum dengan dihadiri

olehPenggugat tanpa hadirnyaTergugat;

Hakim Anggota, Ketua Majelis,
Drs. ACHMAD SUYUTI Drs. ABD. ROUF, M.H.
Hakim Anggota,

Panitera Pengganti,

H. ACHMAD NABBANI, S.H.
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Hj. MAS KHABIBAH NUR, S.H.

Rincian Biaya perkara :

1. Biaya pendaftaran : Rp. 30.000,-
2. Biaya proses : Rp. 50.000,-
3. Biaya Pemanggilan : Rp. 225.000,-
4. Redaksi : Rp. 5.000,-
5. Meterai : Rp. 6.000,-
Jumlah : Rp. 316.000,-

(Tiga ratus enam belas ribu rupiah);
Catatan:

Ketua Majelis Hakim Pengadilan Agama Lumajang memerintahkan kepada
Jurusita Pengganti Pengadilan Agama Lumajang untuk memberitahukan putusan ini
kepadaTergugat dan memerintahkan pula agar kepadaTergugat dijelaskan segala hak-
haknya sesuai ketentuan yang berlaku.

Ketua Majelis,

Drs. ABD. ROUF, M.H.
Putusan  telah  diberitahukan  kepada  kepadaTergugat  tanggal

Panitera,

Drs. H. SYAICHUROZI, S.H.
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Putusan tersebut telah mempunyai kekuatan hukum tetap sejak tanggal

Panitera,

Drs. H. SYAICHUROZI, S.H.

11

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 11



